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ABSTRAK

Nirvana Hidayanti. 2025. Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Karangploso
Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1 : Dr. Fita
Mustafida, M.Pd. Pembimbing 2 : Dr. Moh. Muslim, M.Ag..

Kata Kunci: Internalisasi nilai, Moderasi beragama, Pembelajaran PAI

Berdasarkan observasi awal, SMP Negeri 1 Karangploso memiliki peserta
didik yang beragam, baik dalam keragaman bahasa, budaya, kondisi sosial
ekonomi, maupun keyakinan. Dalam perbedaan keyakinan mayoritas peserta
didik dan guru menganut agama Islam dan minoritas menganut agama kristen. Hal
tersebut dapat memicu konflik seperti, intoleransi, diksriminasi, ketegangan
sosial, bahkan perundungan (bullying) jika guru dan lembaga sekolah tidak
mengolah keberagaman tersebut dengan baik. Dari fenomena tersebut peneliti
melihat bahwa keadaan lingkungan sekolah SMP Negeri 1 Karangploso
menggambarkan suasana yang aman dan harmonis. Fenomena tersebut tentu di
latar belakangi oleh upaya guru dan lembaga sekolah untuk membangun sebuah
lingkungan yang aman dan harmonis bagi peserta didik. Salah satunya dengan
cara menginternalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Karangploso.

Dari paparan data diatas, maka peneliti merumuskan masalah apa saja
nilai-nilai moderasi beragama yang diinternalisasikan kepada peserta didik,
bagaimana proses dalam internalisasi nilai-nilai moderasi beragama, dan
tantangan apa saja yang di hadapi guru dalam menginternalisasi nilai-nilai
moderasi beragama kepada peserta didik. Tujuan penelitian in adalah untuk
mendeskripsikan nilai moderasi beragama yang diinternalisasi dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, menganalisis proses internalisasi nilai
moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dan
menginterpretasi terhadap tantangan dalam pelaksanaan internalisasi nilai
moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan
data melaui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
model Miles, Huberman & Saldana (2014) melalui tahapan kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian yang ditemukan adalah nilai-nilai moderasi beragama
yang diinternalisasikan yaitu nilai toleransi (tasamuh) dan anti-kekerasan. Nilai-
nilai tersebut diinternalisasikan dengan menggunakan beberapa metode
diantaranya, pembelajaran di dalam kelas, menciptakan pergaulan yang baik,
keteladanan guru, dan kegiatan pembinaan sikap dan karakter peserta didik.
Tantangan yang di hadapi guru dalam menginternalisasi nilai moderasi beragama
diantaranya, penyederhanaan konsep moderasi beragama, menjaga keseimbangan
antara sikap terbuka terhadap perbedaan dan keteguhan dalam akidah Islam, dan
tantangan lembaga.
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ABSTRACT

Nirvana Hidayanti. 2025. Internalization of Religious Moderation Values in
Islamic Religious Education Learning at SMP Negeri 1 Karangploso
Malang. Undergraduate Thesis, Islamic Religious Education Study
Program, Faculty of Islamic Studies, Islamic University of Malang.
Advisor I: Dr. Fita Mustafida, M.Pd. Advisor Il: Dr. Moh. Muslim, M.Ag.

Keywords: Value Internalization, Religious Moderation, Islamic
Religious Education Learning

Based on initial observations, SMP Negeri 1 Karangploso consists of
students with diverse backgrounds in terms of language, culture, socio-economic
conditions, and beliefs. In terms of religious beliefs, the majority of students and
teachers are Muslim, while a minority are Christian. Such diversity has the
potential to trigger conflicts such as intolerance, discrimination, social tension,
and even bullying if not properly managed by teachers and the school institution.
However, the researcher observed that SMP Negeri 1 Karangploso presents a safe
and harmonious school environment. This phenomenon is certainly influenced by
the efforts of teachers and the school to foster a safe and harmonious atmosphere
for all students. One of these efforts is through the internalization of religious
moderation values within Islamic Religious Education (PAI) learning at SMP
Negeri 1 Karangploso.

Based on the data above, the researcher formulated the following
problems: (1) What are the religious moderation values internalized in students?
(2) How is the process of internalizing these values carried out? (3) What are the
challenges faced by teachers in internalizing religious moderation values? The
objectives of this study are to describe the religious moderation values
internalized in Islamic Religious Education learning, to analyze the internalization
process of these values, and to interpret the challenges encountered during the
implementation of this internalization. This study uses a qualitative method with
an intrinsic case study approach. Data were collected through observation,
interviews, and documentation. The data were analyzed using the Miles,
Huberman & Saldana (2014) model, which includes data condensation, data
display, and conclusion drawing.

The results show that the religious moderation values internalized are the
values of tolerance (tasamuh) and anti-violence. These values are internalized
through various methods including classroom learning, fostering good social
interactions, teacher role modeling, and character and attitude development
activities. The challenges faced by teachers in internalizing religious moderation
values include simplifying the concept of religious moderation, maintaining a
balance between openness to differences and steadfastness in Islamic creed, and
institutional-level challenges.



BAB |
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A. Konteks Penelitian
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Indonesia adalah salah satu negara dengan struktur budaya yang
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beragam dari sudut pandang sosial budaya, geografis, dan historis. Kondisi
geografis dan sosiokultural Indonesia yang sangat beragam dan luas
membentuk keragaman. Secara geografis, Indonesia memiliki lebih dari
17. 000 pulau, dan sebagian besar di antaranya dihuni oleh sekelompok
orang yang membentuk masyarakat yang lebih lanjut. Masyarakat
menghasilkan kebudayaan yang memiliki tradisi dan karakteristik unik.
Tentu saja hal ini berdampak pada keberadaan berbagai budaya yang
beragam, termasuk ras, etnis, bahasa, budaya, dan agama. Karena
keragaman etnis, ras, bahasa, budaya, dan agama yang ada di Indonesia.
Sistem pendidikan menghadapi tantangan untuk menggunakan perbedaan-
perbedaan ini sebagai peluang atau kekuatan untuk kemajuan, bukan
sebagai sumber konflik dan masalah yang berkelanjutan.

Namun kenyataannya perbedaan dan keragaman tersebut, termasuk
dalam hal perbedaan agama masih menjadi dasar dari banyaknya konflik
dan masalah yang terjadi di Indonesia. Diantaranya, meningkatnya
intoleransi, munculnya paham-paham radikal, sikap eksklusivisme
keagmaan, hingga penolakan terhadap konsesus nasional seperti Pancasila
dan NKRI. Permasalahan tersebut tidak hanya mengganggu kerukunan
umat beragama, tetapi juga berpotensi merusak persatuan bangsa

(Akhmadi, 2019). Rahayuningtyas (2021) mengungkapkan bahwa
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meningkatnya paham radikalisme tidak hanya berkembang di kalangan
politik pemerintahan saja, melainkan sudah menyebar di kalangan pelajar,
generasi muda, dan berbagai organisasi keagamaan. Hal ini disebabkan
karena kalangan pemuda belum memiliki pemikiran yang matang,
wawasan yang luas dan rentan mengalami permasalah sosial seperti
pengangguran, kriminalitas, serta kebanyakan dari mereka belum
sepenuhnya mengetahui tujuan hidup, dll.

Menurut Afrieza (2023) intoleransi disebabkan karena sikap
fanatik dalam beragama, Indonesia menjadi salah satu negara dengan
tingkat kepercayaan dan ketaatan tertinggi hal ini meningkatkan potensi
fanatisme yang dapat menimbulkan Kkebencian dan pertikaian terhadap
golongan agama lain sehingga terjadi konflik yang menjadi ancaman bagi
masyarakat Indonesia. Selain itu, dengan berkembangnya teknologi
memberi  akses kemudahan bagi masyarakat Indonesia untuk
menyebarluaskan informasi serta menerima informasi salah satunya
tentang agama dan dakwah.

Menanggapi  berbagai kondisi tersebut, pemerintan melalui
Kementrian Agama RI mengembangkan kebijakan moderasi beragama,
yang secara formal diperkuat dengan diterbitkannya Peraturan Presiden
Nomor 58 Tahun 2023 tentang penguatan moderasi beragama. Moderasi
beragama menjadi salah satu strategi untuk menjaga keseimbangan antara
kebangsaan dan komitmen kebangsaan, dengan menekankan empat
indikator utama, yaitu: komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan,

dan akomodatif terhadap budaya lokal (Kementrian Agama RI, 2022).
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Dalam konteks ini, dunia pendidikan menjadi lahan yang strategis
untuk menginternalisasi nilai-nilai moderasi beragama. Sekolah tidak
hanya berperan sebagai tempat mentransfer ilmu pengetahuan, melainkan
juga sebagai ruanag pembentukan karakter dan nilai-nilai (Meylani &
Windi, 2023). Oleh karena itu, pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di sekolah harus mampu menjadi sarana untuk menanmkan nilai-
nilai keberagaman yang inklusif, adil, dan ramah terhadap keberagaman
(Suriansyah, 2022).

SMP Negeri 1 Karangploso memiliki sejumlah karakteristik yang
menunjukkan praktik pendidikan relevan dengan nilai-nilai moderasi
beragama. Sekolah ini memiliki beberapa keunikan yang membuat peneliti
tertarik untuk menjadikannya sebagai lokasi penelitian. Pertama, adanya
kebijakan guru yang memberikan kebebasan untuk tidak mengikuti
pembelajaran PAI bagi peserta didik non-muslim (W.GPAI.19-11-2024).
Kedua, sekolah ini memiliki program Jum’at IMTAQ (Iman dan Tagwa)
yang dilaksanakan setiap hari jum’at. Peserta didik muslim melaksanakan
pembiasaan shalat dhuha dan shalat istikharah di pendopo sekolah.
Sedangkan untuk peserta didik non-muslim melaksanakan pembelajaran
mengenai agamanya masing-masing dan dibimbing oleh guru agama
sesuai keyakinanya (W.PDM.25-11-2024). Dua Kebijakan tersebut
mencerminkan sikap toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman
keyakinan, yang merupakan salah satu indikator penting dalam moderasi

beragama.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Ketiga, sekolah ini juga dikenal sebagai “Sekolah Budaya”, dimana
gelar ini menegaskan bahwa sekolah sangat menghormati keberagaman
budaya, dan hal ini dapat dilihat melalui kegiatan P5 yang dilaksanakan di
SMP Negeri 1 Karangploso, seperti fashion show pakaian adat, mencintai
kearifan lokal dengan membuat desain batik, bangga berbahasa jawa
dengan diadaknnya lomba ludruk. Selain itu setiap ruang kelas dan gedung
disekolah diberi nama dengan berbagai macam nama pewayangan seperti
Gedung Mandura, kelas Ramawijaya, kelas Puntadewa, dll (O.S.31-12-
2024). Kebijakan tersebut menandakan bahwa sekolah memiliki perhatian
terhadap nilai-nilai kearifan lokal, yang selaras dengan indikator

akomodatif terhadap budaya lokal dalam konsep moderasi beragama.

Keempat, sekolah ini juga menerapkan prinsip sebagai “Sekolah
Ramah Anak” dengan menajalankan program Stop Bullying. Program
tersebut menekankan pentingnya membangun lingkungan sekolah yang
aman, inklusif, dan bebas dari kekerasan, baik secara verbal maupun non-
verbal (W.WKR.31-12-2024). Hal tersebut menunjukkan adanya
penerapan nilai anti kekerasan, yang merupakan salah satu indikator
konsep moderasi beragama. Berdasarkana hasil observasi dan wawancara
di SMP Negeri 1 Karangploso, ditemukan bahwa komposisi peserta didik
dan tenaga pengajar mencerminkan keragaman. Mayoritas siswa dan guru
beragama Islam, namun terdapat pula siswa yang beragama Kristen
Protestan dan Katolik, serta beberapa guru yang menganut agama Kristen
(W.GPAI.19-11-2024). Data ini juga diperkuat dengan dokumen resmi

SMP Negeri 1 Karangploso yang menandakan adanya keberagaman pada
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peserta didik. Secara geografis, sebagian besar peserta didik berasal dari
wilayah Jawa Timur, dan terdapat beberapa siswa dari daerah lain, seperti
NTT, Brebes, dan Jawa Tengah. Keberagaman ini turut diperkaya oleh
perbedaan latar belakang budaya, kebiasaan, bahasa sehari-hari, dan pola
interaksi sosial, meskipun mereka tinggal di lingkungan yang relatif dekat
satu sama lain (W.GPAI.19-11-2024). Hal ini menunjukkan adanya
keberagaman baik dari sisi agama maupun budaya yang perlu dikelola
dengan baik dalam proses pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran

PAI, Guru PALI di sekolah tersebut menanamkan nilai moderasi beragama.

Dengan melihat beberapa keunikan dan keberagaman yang ada di
SMP Negeri 1 Karangploso peneliti menilai bahwa SMP Negeri 1
Karangploso telah mencerminkan praktik-praktik pendidikan yang
moderat, sehingga sangat relevan dijadikan sebagai lokasi penelitian
tentang internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini memberikan rekomendasi praktis
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI sehingga dapat menjadi
media efektif dalam membentuk generasi yang toleran, inklusif, dan

menghargai keberagaman.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjawab tantangan
kontemporer, tetapi juga berkontribusi pada upaya menciptakan harmoni
sosial dan mencegah potensi konflik di masa depan. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk memperdalam dan mengeksplorasi nilai-nilai
moderasi beragama apa saja yang ditanamkan dan bagaimana guru PAI

menanamkan nilai-nilai tersebut di SMP Negeri 1 Karangploso melalui



karya tulis ilmiah yang berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi
Beragama dalam Pembelajaran PAl di SMP Negeri 1 Karangploso

Malang”
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B. Fokus Penelitian
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1. Apa saja nilai-nilai moderasi beragama yang diinternalisasikan
dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Karangploso?

2. Bagaimana internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam
pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Karangploso ?

3. Apa saja tantangan dalam penginternalisasian nilai-nilai moderasi

beragama di SMP Negeri 1 Karangploso?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan, menganalisis,
dan menginterpretasi terhadap:
1. Nilai-nilai moderasi beragama yang ada dalam pembelajaran PAI
di SMP Negeri 1 Karangploso.
2. Proses internalisasi nilai-nilai moderasi dalam Pembelajaran PAI di
SMP Negeri 1 Karangploso.
3. Tantangan dalam pelaksanaan internalisasi nilai-nilai moderasi

beragama dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Karangploso.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Secara Teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pendidikan islam, khususnya terkait dengan
penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran PAI dan
dapat menjadi acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin
mengkaji integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pendidikan,
serta memperkuat konsep pendidikan berbasis nilai-nilai moderasi
beragama sebagai pendekatan yang relevan dalam menghadapi
tantangan pluralitas masyarakat.

2. Kegunaan Secara Praktis

a. Bagi Guru PAI
Memberikan pedoman dan inspirasi kepada guru dalam
menginternalisasi nilai-nilai moderasi beragama secara konsiten ke
dalam proses pembelajaran melalui metode dan model
pembelajaran yang menyenangkan, serta memperkuat peran guru
sebagai teladan bagi peserta didik.

b. Bagi Kepala Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah dalam
menyusun kurikulum dan program pembelajaran PAI yang
berorientasi pada penguatan moderasi beragama.

c. Bagi Peseta Didik
Memberikan wawasan kepada peserta didik tentang pentingnya
moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat
membentuk sikap yang toleran, adli, dan harmonis dalam

keberagaman.



d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dijadikan sebagai landasan awal bagi penelitian selanjutnya dalam
mengembangkan Kkajian tentang internalisasi nilai moderasi

beragama dalam pembelajaran PAI
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E. Definisi Operasioanal
1. Internalisasi Nilai
Proses memasukkan atau menanamkan nilai-nilai tertentu
ke dalam diri individu sehingga nilai-nilai tersebut menjadi bagian
dari kepribadian, keyakinan, dan perilaku sehari-hari. Proses ini
melibatkan tahapan pemahaman, penghayatan, hingga penerapan
nilai-nilai yang dianggap penting oleh individu atau kelompok
dalam konteks tertentu.
2. Moderasi Beragama
Moderasi beragam merupakan sikap, pandangan, dan
praktik beragama yang menempatkan nilai-nilai keseimbangan,
toleransi, keadilan, dalam menjalani kehidupan beragama.
Moderasi beragama menghindari sikap ekstrem, baik dalam bentuk
ekstremisme agama (radikal) maupun liberalisme yang terlalu
bebas, sehingga dapat menciptakan hubungan yang harmoni
antarumat beragama di tengah keberagaman.
3. Pembelajaran PAI
Pembelajaran PAI merupakan proses pendidikan yang
bertujuan untuk menginternalisasi nilai-nilai Islam pada peserta

didik melalui pengajaran akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah.
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Proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada transfer of
knowledge, melainkan juga harus berfokus pada transfer of value.
Dimana dalam proses pembelajarannya tidak hanya mencakup
penguasaan materi keagamaan secara kognitif, tetapi juga harus
mencakup pembentukan sikap dan perilaku yang mencerminkan

ajaran agama islam dalam kehidupan sehari-hari.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
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1. Nilai moderasi beragama yang diinternalisasikan dalam pembelajaran
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Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Karangploso yaitu: 1) Nilai
Toleransi (tasamuh), 2). Nilai Anti-Kekerasan

2. Proses internalisasi nilai moderasi beragama di SMP Negeri 1
Karangploso dilakukan melalui empat metode yaitu: 1) Pembelajaran di
dalam kelas, 2) Menciptakan Pergaulan yang Baik, 3) Keteladanan Guru,
4) Kegiatan Pembinaan Sikap dan Karakter Peserta Didik

3. Tantangan dalam pelaksanaan internalisasi nilai yaitu: 1) Tantangan dalam
penyederhanaan konsep moderasi beragama, 2) Menjaga keseimbangan
antara keterbukaan dalam perbedaan akidah Islam, 3) Tantangan Lembaga,
adanya karakteristik peserta didik yang berbeda dari segi budaya, bahasa,
keyakinan, kondisi sosial ekonomi, dan sebagainya sehingga dalam hal ini
lembaga di tuntut untuk dapat memberikan pelayanan terbaik bagi seluruh
peserta didik, bersikap adil, dan menciptakan suasana lingkungan sekolah

yang aman dan kondusif.

92
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B. Saran
1. Bagi guru diharapkan agar penanaman nilai moderasi beragama di lakukan
secara konsisten dengan menggunakan berbagai metode yang

menyenangkan dan dapat di terima oleh seluruh peserta didik. Serta terus

REPOSITORY

menjadi teladan dan contoh yang baik dalam perkataan, sikap, dan
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perbuatan baik di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.

2. Bagi kepala sekolah diharapkan dapat menyusun program pembelajaran
dan kebijakan sekolah yang mendukung penguatan moderasi beragama,
serta memberikan dukungan kepada guru dalam pengimplementasian di
kelas.

3. Bagi peserta didik diharapkan selalu konsisten menerapkan dan
mengamalkan nilai yang di tanamkan oleh guru dalam kehidupan sehari-
hari. Melaksanakan nilai tersebut atas dasar ikhlas dan kesadaran diri.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penyempurnaan
penelitian ini, dengan cara menemukan atau memperkaya hasil temuan
nilai moderasi beragama yang diinternalisasikan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam. Meneliti hasil dari internalisasi nilai moderasi
beragama, serta efektivitas penanaman nilai moderasi melalui pendidikan

agama Islam terhadap karakter peserta didik.
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